
Orde lama berlangsung pada masa kepemimpinan Bapak Proklamator yaitu 
Bapak Soekarno. Orde lama berlangsung sejak 1945 sampai 1966. Pada masa 
orde lama Indonesia masih sangat muda dan belum maksimal untuk 
mengeluarkan segala potensi ekonominya. 

Pada masa awal kemerdekaan yaitu masa perang kemerdekaan, Indonesia 
banyak menggunakan taktik militer bumi hangus yang pada akhirnya 
berdampak tidak baik pada ekonomi serta adanya blokade ekonomi dari 
Belanda menyebabkan Indonesia tidak bisa ekspor maupun import dari dan ke 
luar negeri, bahkan saat itu ada kondisi kas negara kosong. Yaitu kondisi 
dimana Indonesia tidak memiliki pendapatan sehingga kas negara menjadi 
kosong. 

Setelah Indonesia diakui kemerdekaannya oleh Belanda, Indonesia mewarisi 
seluruh hutang Belanda ditambah kesibukan Indonesia untuk menasionalisasi 
perusahaan-perusahaan belanda dan juga memadamkan pemberontakan-
pemberontakan yang terjadi membuat Indonesia tidak bisa fokus membangun 
ekonomi walau Indonesia mengubah sistem parlementernya menjadi terpimpin 
pun tetap tidak bisa membangun ekonomi menjadi lebih baik, hal ini mungkin 
dikarenakan Indonesia yang menutup diri dari pihak barat, padahal pada saat 
itu pihak barat ekonominya sedang berkembang pesat. 

Era orde lama runtuh ditandai dengan munculnya supersemar (Surat 
perintah sebelas maret) yang berisi pemindahan kekuasaan dari Bapak 
Soekarno ke Bapak Seharto, tanpa diketahui asli atau tidaknya surat 
tersebut. 

 


